



1.1 Latar Belakang Masalah 
Industri pariwisata Indonesia saat ini tengah mengalami pertumbuhan yang 
cukup signifikan, tumbuhnya industri pariwisata Indonesia dari tahun-ketahun 
tidak lepas dari akselerasi yang dilakukan pemerintah Indonesia, khususnya 
Kementrian Pariwisata dalam membangun daerah-daerah baru yang potensial 
untuk dijadikan sebagai destinasi baru bagi para turis mancanegara.  
Berbagai event bertaraf internasional kemudian menjadi salah satu 
program yang dilakukan oleh pemerintah pusat, dalam hal ini melalui Kementrian 
Pariwisata untuk terus memperkenalkan potensi pariwisata Indonesia yang ada di 
berbagai daerah dan salah satu event yang terus muncul di berbagai daerah di 
Indonesia ialah event yang bertajuk Sport Tourism.IstilahSport Tourism 
didefinisikan sebagai pariwisata olahraga dalam artian yang lebih luas dapat dikatakan 
Sport Tourismialah kegiatan olahraga yang digabungkan dengan konsep pariwisata 
maupun sebaliknya, ataupun suatu wisata  olahraga yang  mengacu pada pengalaman 
seseorang dalam menyaksikan aktifitas olahraga tersebutyang kemudian dikemas 
sedemikian rupa dan menarik sehingga dapat menarik wisatawan khususnya 
wisatawan mancanegara untuk datang ke tempat tersebut,1 dan olahraga balap 
sepeda berskala internasional menjadi salah satu event bertajuk Sport Tourism 
1 Stephen D Ross, Developing Sport Tourism. An a Guide For Destination Marketer and Sport 
event planners. National Laboratory For Tourism And eCommerce. University of Illinois at 
urbana-Champaign. July. 2001. Hal 3  
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yang sedang banyak diminati oleh berbagai daerah di Indonesia saat ini untuk 
mempromosikan obyek pariwisata daerahnya masing-masing. 
 Sejak tahun 2009 sampai 2016 tercatat telah ada tujuh daerah di Indonesia 
yang telah menggunakan olahraga balap sepeda sebagai salah satu kegiatan untuk 
mempromosikan pariwisata yang ada di daerahnya masing-masing. Mulai dari 
Sumatera Barat, Banyuwangi, Siak, Bintan, Makassar, Flores, Kuningan sampai 
yang akan dilaksanakan tahun 2017 yaitu Tour De Lombok dengan tujuan untuk 
mempromosikan sebagian besar obyek wisata di Provinsi Nusa Tenggara Barat 
utamanya yang ada di Lombok.Munculnya daerah-daerah di Indonesia yang 
menggunakan olahraga balap sepeda sebagai instrumen dalam mempromosikan 
pariwisatanya masing-masing tidak lepas dari berbagai alasan.2 
Alasan pertama yaitu telah adanya daerah di Indonesia yang terbukti 
berhasil dalam menggunakan event ini sebagaialternatifuntuk menarik para 
wisatawan khususnya wisatawan mancanegara. Alasan selanjutnya yaitu dengan 
melihat situasi dan letak geografis daerah-daerah yang ada di Indonesia. Melihat 
luas dan besarnya potensi pariwasata yang ada di Indonesia tentu dibutuhkan 
suatu cara untuk mempromoskan potensi besar tersebut dan olahraga balap sepeda 
dinilai sebagai salah satu instrument yang tepat, mengingat letak daerah-daerah di 
Indonesia yang luas serta jarak antar satu pariwisata dengan pariwista lainnya 
tergolong jauh maka dengan mengadakan olahraga balap sepeda bertaraf 
internasional, setiap daerah hanya tinggal melakukan dan memaksimalkan satu 
kegiatan itu saja, akan tetapi dengan satu kegiatan tersebut dapat mempromosikan 
                                                          
2  Agniya Khoiri, Balap Sepeda jadi Corong Wisata Indonesia, dalam 
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160727190044-269-147483/balap-sepeda-jadi-
corong-wisata-indonesia/ diakses pada (23/03/2017,22.30 WIB).  
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serta memperkenalkan semua  potensi pariwasata yang ada dan tentu dapat 
meminimalisir pengeluaran yang ada karena kegiatan  yang dilakukan akan 
terfokus pada satu event saja.  Salah satu daerah di Indonesia yang telah terbukti 
berhasil dalam menggunakan olahraga balap sepeda untuk mendorong 
pertumbuhan pariwisata di daerahnya adalah Sumatera Barat melaui event yang 
dikenal dengan nama event International Tour De Singkarak. Event balap sepeda 
bertaraf internasional ini telah dimulai sejak tahun 2009 dan terus mengalami 
peningkatan baik itu dari kualitas kegiatan hingga dampak yang muncul utamanya 
di sektor ekonomi dan pariwisata.3 
Sebagai salah satu perintis dan penggagas olahraga balap sepeda berskala 
internasional di Indonesia tentu pada awalnya event ini kurang mendapat apresiasi 
dan dukungan dari masyarakat mengingat event dengan konsep seperti ini masih 
tergolong baru di Indonesia dan masih belum ada daerah di Indonesia yang 
terbukti berhasil menggunakan konsep ini.Terlebih lagi sebelum diadakannya 
event ini Sumatera Barat baru saja dilanda musibah gempa bumi yang semakin 
membuat masyarakat ragu terkait keberhasilan yang hendak dicapai oleh 
pemerintah Sumatera Barat saat itu. Akan tetapi seiring berjalannya waktu 
masyarakat yang sebelumya ragu akan keberhasilan itu akhirnya mulai melihat 
beberapa perubahan dan dampak yang ditimbulkan  sejak tahun 2013 atau pada 
musim keempat diadakannya event tersebut dimana pada saat itu jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Sumatera Barat telah 
melebihi jumlah tertinggi yang ada di daerah tersebut sebelum adanya penurunan 
                                                          
3 Website Resmi event International Tour De Singkarak, History of Tour De Singkarak dalam 
http://www.tourdesingkarak.id/history/ diakses pada (23/03/2017,20.30 WIB). 
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drastis akibat adanya gempa yang terjadi pada tahun 2009 silam dan menariknya 
pada tahun 2016 kemarin event ini telah menjadi event balap sepeda dengan 
penonton terbanyak kelima di dunia. Suatu prestasi yang patut dibanggakan 
mengingat event ini masih terbilang baru, tidak hanya itu event ini juga telah 
resmi masuk kedalam kalender resmi asosiasi balap sepeda internasional atau 
yang sering didengar dengan sebutan UCI (United Cycle Internasionale) dan juga 
telah menjadi agenda resmi tiap tahun yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Sumatera Barat dan Kementrian Pariwista Republik Indonesia. Keberhasilan yang 
diraih itu pulalah yang menjadi cikal bakal lahirnya tour-tour lain yang ada di 
Indonesia.4 
Sumatera Barat sejak dulu memang telah menjadi salah satu daerah 
dengan potensi pariwisata yang besar akan tetapi kurangnya promosi yang 
dilakukan oleh pemerintah khususnya pemerintah daerah, menjadikan daerah ini 
masih tertinggal dengan daerah-daerah lain di Indonesia padahal potensi yang 
dimiliki oleh daerah ini tidak kalah dengan daerah lain di Indonesia. Sehingga 
dengan melihat letak geografis Sumatera Barat yang didominasi oleh perbukitan 
dan pegunungan membuat olahraga balap sepeda dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif untuk mengeksplorasi serta memperkenalkan potensi pariwisata 
Sumatera Barat yang belum banyak diketahui oleh masyarakat luas, serta dapat 
memberikan dampak yang luas bagi masyarakat sekitar khususnya di sektor 
ekonomi.  
                                                          
4 Bernadus Wijayaka, Jumlah penonton TDS nomor 5 di dunia, dalam 




 Pada akhirnya berdasarkan fenomena  yang telah disebutkan di atas 
membuat penulis ingin mengkaji lebih dalam lagi mengenai bagaimana pengaruh 
yang ditimbulkan oleh event ini terhadap peningkatan perekonomian daerah di 
Sumatera Barat khususnya dalam bidang pariwisata dan juga bagaimana strategi 
City Branding yang diterapkan oleh pemerintah Sumatera Barat serta kerjsama 
pemerintah daerah dengan badan swasta asing (BSA) yang mempunyai peran 
besar untuk mempromosikan potensi pariwisata di Sumatera Barat  sehingga dapat 
membuat daerah-daerah di Sumatera Barat lebih dikenal dikancah internasional 
yang akhirnya memberikan dampak dan pengaruh yang besar bagi peningkatan 
perekonomian di Sumatera Barat secara luas melalui sektor pariwisata, sehingga 
pada akhirnya penulis akan mengambil judul “Pengaruh Event Balap Sepeda 
International Tour De Singkarak Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian 
Sumatera Barat Melalui Sektor Pariwisata” 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
Pengaruh event balap sepeda International Tour De Singkarak dalam 
meningkatkan perekonomian Sumatera Baratmelalui sektor pariwisata? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana dampak 
yang ditimbulkan oleh event International Tour De Singkarak dalam 





1.3.2 Manfaat Penelitian 
1.3.2.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan wacana dan rujukan bagi 
civitas akademika utamanya mahasiswa Hubungan Internasional sekaligus dapat 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi bahan kajian bagi 
para para mahasiswa Hubungan internasional dan pemerhati masalah-masalah 
internasional khususnya yang berkaitan dengansport Tourism. 
1.3.2.1 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan 
bagi pemerintah pusat dan juga pemerintah daerah dalam mengambil suatu 
kebijakan khususnya yang berkenaan dengan pengembangan obyek atau event 
pariwisata bertaraf internasional di suatu daerah. 
1.4 Penelitian Terdahulu 
Penelitian kali ini penulis hendak mengambil beberapa penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang diteliti oleh penulis baik itu 
dari segi teori konsep maupun yang hendak dikaji oleh penulis. Adapun 
penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
Penelitian pertama yaitu berupa (Tesis) yang berjudul “City Branding 
Kabupaten  Banyuwangi” thesis ini ditulis oleh Nur Hidayat (2014)  Mahasiswa 
program pasca sarjana Fakultas Ekonomi  Universitas Jember, dalam tulisan 
tersebut penulis berfokus pada tagline“The Sunrise Of Java” yang mana tagline 
ini telah menjadi usaha pemerintah Banyuwangi untuk menjadikan Banyuwangi 
menjadi salah satu daerah tujuan utama wisatawan beberapa tahun ke depan. 
Penggunaan tagline seperti yang dilakukan oleh kabupaten Banyuwangi 
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merupakan langkah awal bagi sebuah kota untuk menciptakan sebuah brand atau 
merek yang kuat, sehingga penerapan City Branding di sebuah kota dapat 
terlaksana dengan baik.  Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayat memilki dua 
fokus yang hendak diteliti yang pertama adalah bagaimana proses penerapan City 
branding di Banyuwangi “The Sunrise Of Java”yang kedua yaitu bagaimana 
implikasi penetapan City Brandingdan City Marketing pada sektor pariwisata dan 
budaya terhadap pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Banyuwangi.5 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi yaitu dengan 
memahami inti dari pengalaman individu ataupun kelompok yang berkaitan 
dengan suatu fenomena tertentu. Adapun hasil dari penelitian tersebut yaitu 
pertama, Banyuwangi dalam memperkenalkan daerahnya melakukan strategi 
branding dengan menggunakan tagline “The Sunrise Of Java”  yang mana dalam 
perumusannya telah melibatkan berbagai diskusi yang mendalam oleh berbagai 
pihak. Strategi ini dinilai positif untuk mempositioning atau memberikan posisi 
terhadap pariwisata  Banyuwangi menjadi lebih positif, dengan prioritas di bidang 
pariwisata melalui konsep Sport, Culture, and Tourism, yaitu melaksanakan 
event-event olahraga, seni dan budaya, dengan menempatkannya di tempat-tempat 
wisata yang ada di Banyuwangi. Kedua, penerapan City Branding di Banyuwangi 
telah melakukan strategi implementasi dan eksekusi yang cukup tepat seperti 
pelaksanaan event olahraga, budaya, yang menempatkannya di tempat wisata, 
kemudian memanfaatkan media cetak yang kemudian sangat berdampak pada 
pertumbuhan ekonomi yang signifikan yang ditandai dengan meningkatnya 
                                                          
5 Nur Hidayat (120820101010),2014, City Branding Kabupaten Banyuwangi, Tesis Program Pasca 
Sarjana fakultas Ekonomi Universitas Jember, Hal 18. 
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kunjungan wisatawan, banyaknya investasi yang masuk dalam jumlah yang besar, 
jumlah UMKM yang terus meningkat.6 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayat ini mempunyai beberapa 
persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian  yang hendak dikaji oleh penulis 
dalam penelitian kali ini. Adapun persamaannya adalah terletak pada penggunaan 
konsep yang serupa berupa City branding yang ditujukan untuk lebih 
memperkenalkan serta menarik para wisatawan agar datang ke suatu daerah akan 
tetapi dalam penelitian terdahulu ini aspek yang akan dijadikan sebagai alat untuk 
membranding suatu daerah tidak hanya berasal dari event olahraga saja melainkan 
ada juga event-event bertajuk seni, budaya dll, sedangkan dalam penelitian yang 
hendak diteliti oleh penulis  hanya akan menggunakan event olahraga saja sebagai 
instrumen untuk memperkenalkan dan membangun brand atau merek pariwisata 
suatu daerah. 
Penelitian kedua yaitu (Skripsi) berjudul“Pengaruh City Branding 
terhadap City Image (Studi Pencitraan kota Solo : The Spirit Of Java  ditulis oleh 
Ratu Yulya Chaerani (2011). Dalam penelitian ini penulis berusaha mengkaji  
bagaimana perwujudan City Branding kota Solo dalam dimensi Presence, 
Potensial, Place, Pulse, People, dan Prequsite selanjutnya bagaimana tingkat 
pengetahuan, sikap, dan perilaku penduduk kota Solo dan wisatawan tentang 
branding kota Solo kemudian yang terakhir penulis hendak mengkaji tentang 
bagaimana pengaruh City branding Solo : The Spirit Of Java terhadap City image 
Solo. Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif yang 
                                                          
6Ibid hal. 67 
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bertujuan untuk memperoleh generalisasi atas sebuah fenomena. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa, Analisis City branding yang dilakukan melalui dimensi 
Presence, Potensial, Place, Pulse, People, dan Prequsite menunjukan bahwa kota 
Surakarta memiliki aspek Potensial dan People yang paling menonjol namun kota 
Solo lemah dalam dimensi Place, yang kedua pengukuran terhadap variable City 
Imageyang diukur melalui dimensi kognitif, afektif, dan konatif  menunjukan 
branding kota telah merubah aspek afektif, dimana mayoritas responden terbanyak 
menunjukan bahwa penerimaan terhadap slogan pariwisata cukup baik. Namun, 
City branding kota Solo belum bisa memotifasi untuk mengunjungi kota Solo 
hingga merekomendasikan kota Solo sebagai destinasi wisata maupun tempat 
tinggal.7 
Berdasarkan hasil penelitian diatas ada beberapa persamaan dan juga 
perbedaan dengan apa yang hendak penulis teliti, adapun persamaan tersebut 
terletak pada penggunaan branding yang ditujukan untuk lebih memperkenalkan 
suatu daerah kepada masyarakat luas khususnya wisatawan mancanegara akan 
tetapi dalam penelitian ini ia menggunakan tambahan tagline berupa Solo : Spirit 
Of Java sedangkan dalam penelitian penulis kali ini  branding hanya sebagai 
strategi suatu daerah untuk menarik para wiatawan tanpa menggunakan tagline 
seperti apa yang dilakukan oleh penulisan diatas melainkan menggunakan even 
olahraga, sedangkan yang menjadi perbedaan besar yaitu terletak pada tujuan dari 
penelitian itu sendiri. Penelitian terdahulu ini mempunyai tujuan untuk 
membandingkan dua kotauntuk tingkat kenyamanan serta serta tingkat keramahan 
                                                          
7 Ratu Yulya Chaerani (6662072904),2011,  Pengaruh City Branding terhadap “City image” 
(Studi Pencitraan : Kota Solo : ‘The Spirit Of Java’), Skripsi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tirtayasa, Hal. 9. 
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para penduduknya dalam menarik wisatawan sedangkan dalam penelitian yang 
hendak dikaji oleh penulis lebih berfokus pada peningkatan pertumbuhan 
perekonomian daerah melalui sektor pariwisata.8 
Penelitian ketiga yaitu (e-Jurnal) yang berjudul“Peran Strategi City 
Branding kota Batu dalam Trend Kunjungan Wisatawan Mancanegara” oleh 
Stephen Intyaswono dkk (2016). Isi di dalam jurnal tersebut penulis hendak 
mengkaji bagaimana implementasi strategi City brandingkota Batu yang 
diterapkan oleh Dinas Pariwisata kota Batu, kemudian penulis juga hendak 
meneliti apa saja dampak dari penerapan strategi City brandingKota Batu 
terhadap trend kunjungan wisatawan mancanegara. Adapun metode penelitian 
menggunakan metode kualitatif dengan mendeskripsikan dan menganalisis 
tentang implementasi strategi City Branding kota Batu yang diterapkan oleh Dinas 
Pariwisata kota Batu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 
terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan, yaitu dengan potensi dan 
keunggulan di sektor pertanian, pariwisata, dan pendidikan, kota Batu dapat 
memiliki identitas yang kuat sebagai kota wisata.  
Penggunaan Brand Shining Batu adalah satu cara memperkenalkan kepada 
masyarakat luas, tiga sektor unggulan yang menjadi daya tarik wisatawan 
mancanegara. Implementasi City brandingkota Batu selama ini telah dilakukan 
dan memenuhi tiga sektor utama yaitu pertanian, pariwisata, dan pendidikan. City 
branding ini bukan hanya sebagai alat promosi saja namun juga sebagai 
pemersatu dan pengikat dari seluruh pihak-pihak yang berurusan dengan 
                                                          
8 Ibid hal 5 
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pariwisata kota Batu agar semakin meningkatkan kualitas jasa dan produknya 
dalam menarik wisatawan mancanegara untuk dapat mengunjungi kota Batu. City 
branding juga menjadi acuan standarisasi semua produk ataupun pelayananan 
yang diberikan kota Batu agar dapat bersaing di level Internasional. Dampak dari 
implementasi City Branding kota Batu adalah dengan terciptanya tempat-tempat 
wisata yang baru yang mencerminkan karakteristik dari brand Shining Batu yaitu 
tempat wisata yang bersifat agrowisata.  
Wisata alam yang baru dibangun kota Batu ini tentunya mendapat respon 
yang positif dari wisatawan mancanegara yang datang, terbukti dengan banyaknya 
wisatawan yang datang ke kota Batu tidak hanya mengunjungi Selecta atau 
Kusuma Agrowisata saja, namun desa-desa baru yang dibentuk oleh pemerintah 
kota Batu sebagai bagian dari program City Branding selain itu dengan adanya 
Shining Batu, masyarakat kota Batu telah memiliki standarisasi pengelolaan dan 
pemasaran tempat-tempat wisata di kota Batu sehingga semua dapat bekerja sama 
dalam meningkatkan popularitas kota wisata Batu.9 
Penelitian yang berpusat di kota Batu ini mempunyai banyak persamaan 
dengan apa yang hendak penulis lakukan diantaranya adalah dalam penelitian ini 
untuk mendukung munculnya pariwisata-pariwisata baru yang ada di Batu penulis 
menggunakan empat strategi branding yang akan digunakan untuk menjamin 
lancarnya proses suatu kota untuk mencapai City branding yang diinginkan dan 
itu akan sama dengan apa yang saya lakukan terhadap pemanfaatan event Tour De 
                                                          
9 Stephen Intyaswono, Peran Strategi branding Kota Batu dalam Tren kunjungan Wisatawan 
Mancanegara (Studi pada dinas pariwisata dan kebudayaan Kota batu), Jurnal Administrasi 
Bisnis (JAB), Vol. 30, No. 1, Januari 2016, Fakultas Ilmu Administrasi Bisnis, Universitas 
Brawijaya, Hal. 67. 
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Singkarak sebagai strategi branding Sumatera Barat agar kunjungan wisatawan 
dapat meningkat dan dapat membawa kesejahteraan bagi masyarakat dan juga 
sebagai pondasi awal untuk penerapanCity Branding di masa yang akan datang.   
Penelitian selanjutnya berupa (Jurnal) yang berjudul “Spill Over 
Perekonomian DKI Jakarta Dan Sumatera Selatan Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi Lampung”  (2009) yang ditulis oleh I Wayan Suparta, Untuk 
penelitian terdahulu ini agak sedikit berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya apabila penelitian sebelumnya pada umumnya berfokus pada City 
branding dan pariwisata, maka  dalam penelitian terdahulu yang kelima  ini akan 
lebih berfokus pada dampak limpahan atau yang biasa disebut dengan Spillover 
Effect. Penelitian ini dan penelitian yang hendak dikaji dan diteliti oleh penulis 
terdapat sebuah kesamaan yang terjadi yaitu adanya efek limpahan atau efek yang 
ditimbulkan oleh sebuah kegiatan atau proses yang mana secara tidak langsung 
berdampak pada elemen-elemen yang sejatinya tidak ada kaitannya dengan 
kegiatan tersebut.10 
Adapun perbedaannya ialah dalam penelitian terdahulu ini terlihat efek 
limpahannya sangat luas mulai dari harga komoditas barang-barang yang ada di 
pasar hingga tingkat investasi yang datang ke kota Lampung, jadi pada intinya 
bisa dikatakan efek yang ditimbulkan oleh penelitian ini  sangat luas, sedangkan 
dalam penelitian yang akan penulis teliti dalam hal ini dampak yang ditimbulkan 
oleh event balap sepeda Tour De Singkarak efeknya hanya sampai pertumbuhan 
ekonomi khususnya pertumbuhan ekonomi dalam  bidang pariwisata seperti 
                                                          
10 I Wayan Suparta, 2009, Spill Over Perekonomian DKI Jakarta Dan Sumatera Selatan Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung, Jurnal ekonomi Pembangunan, Vol.10.No.2. Juni. 
2009. Fakultas Ekonomi Universitas Lampung.Hal 33. 
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pertumbuhan pada tingkat kunjungan wisatawan, perbaikan pada infrastruktur-
infrastruktur, sampai pada pertumbuhan pada sektor UMKM. 
Penelitian Kelima (Skripsi) berjudul “City Branding Pemerintah 
Banyuwangi Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Daerah Melalui Sektor 
Pariwisata”. Penelitian ini ditulis oleh Megah Sakti Susilo Pradana dari 
Universitas Muhammadiyah Malang (2015). Penelitian terakhir ini merupakan 
penelitian yang mempunyai banyak kesamaan diantaranya ialah terkait dengan 
tujuan yang hendak diteliti keduanya mempunyai tujuan hendak mencari pengaruh 
suatu event terhadap tumbuhya perekomonian yang ada di suatu daerah. 
Penggunaan konsep juga hampir sama dalam penelitian ini digunakan tiga konsep 
untuk menjelaskan fenomena yang hendak diteliti yaitu Sport Diplomacy 
paradiplomasi dan city Branding sedangkan penelitian yang hendak diteliti oleh 
penulis menggunakan paradiplomasi, City Branding dan Spillover Effect.11 
Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa event international tour de 
ijen banyuwangi ternyata dapat memberikan pengaruh yang cukup besar dalam 
kurun waktu yang cepat. Penggunaan tagline Sunrise of Java menjadi awal dari 
keberhasilan itu semua. Penggunaan tagiline tersebut menjadi inspirasi untuk 
mengadakan sebuah event yang dapat memberikan dampak bagi kabupaten 
Banyuwangi. Pada akhirnya di tahun kedua pelaksaannya kabupaten Banyuwangi 
mengalami peningkatan ekonomi sebesar 7,18.12 
                                                          
11 Megah Sakti Susilo Pradana  (201110360311072),2015,City Branding Pemerintah Banyuwangi 
Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Daerah Melalui Sektor Pariwisata, Skripsi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muahmmadiyah Malang, hal 14 
12 Ibid, hal 105 
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Penelitian terakhir (Jurnal) berjudul “Dampak Pelaksanaan Event 
Internasional Sail Indonesia Terhadap Perkembangan Wisata Bahari Di 
Indonesia”. Penelitian ini ditulis oleh Heldi Saputra Mahasiswa Hubungan 
Internasional Universitas Riau dengan menggunakan metode deskriptif. Dalam 
penelitian tersebut penulis menggunakan perspektif globalisme dengan 
menggunakan teori pariwisata internasional. Pada penelitian tersebut terdapat 
beberapa persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian yang hendak dikaji 
oleh penulis. Persamaan tersebut terletak pada penggunaan instrumen yang sama 
berupa event internasional  dalam menarik minat wisatawan mancanegara untuk 
datang ke suatu daerah dalam penelitian terdahulu ini instrumen tersebut berupa 
event Internasioanl sail Indonesia yang diselenggarkan di beberapa daerah 
sedangkan instrumen yang digunakan oleh penulis berupa event balap sepeda 
internasional yang terpusat di provinsi Sumatera Barat. Penyelenggaraan event 
sail di beberapa daerah di Indonesia sejak tahun 2011 hingga 2015 pada akhirnya 
memberikan pengaruh yang cukup besar utamanya dalam menarik wisatawan 
mancanegara untuk datang ke Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari besarnya 
jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke daerah diselenggarakannya 
sail ini seperti Wakatobi dan Belitung dimana peningkatan yang terjadi mencapai 
100% dibanding sebelum diadakannya event sail di daerah tersebut. Begitu juga 
dengan Belitung dimana daerah ini mengalami kenaikan yang cukup besar dalam 
hal kunjungan wisatawan mancaengara. Dengan meningkatnya kunjungan 
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wisatawan yang berkunjung ke daerah-daerah tersebut pada akhirnya 
pertumbuhan ekonomi pun mulai naik sedikit demi sedikit.13 
Tabel Penelitian Terdahulu: 
No Nama / Judul Metodologi dan 
pendekatan 
Hasil 
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Sport, Culture. And 
                                                          
13  Heldi Saputra, 2016, Dampak Pelaksanaan Event Internasional Sail Indonesia Terhadap 
Perkembangan Wisata Bahari Indonesia, Jurnal Ilmu Hubungan Internasional, Jom Fisip Vol.3 
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1.5 Kerangka Konseptual 
Penelitian yang baik dan benar harus didukung dengan adanya 
konseptualisasi dan juga penggunaa teori maupun konsep, yang mana kedua hal 
tersebut sangat penting dalam kegiatan pemikiran dan hasil pemikiran itu 
sendiri14, maka dari itu penggunaan teori maupun konsep merupakan hal yang 
mutlak dalam suatu penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat mencapat 
tujuan yang diinginkan. Pada penelitian ini digunakan beberapa konsep sebagai 
berikut: 
1.5.1 City Branding 
Menurut Miller Meriller dan Herington “...City Branding adalah tentang 
tata cara berkomunikasi yang tepat untuk membangun merek kota, daerah, 
masyarakat yang tinggal di dalamnya berdasarkan pasar entitas mereka. City 
                                                          
14Mohtar Mas’oed, Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodologi, PT Pustaka LP3ES, 
Jakarta, 1990, hal. 95. 
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branding adalah bagian dari merek tempat yang berlaku untuk kota tunggal atau 
wilayah keseluruhan dari sebuah negara”.15 
City branding dimaksudkan untuk menarik wisatawan, makaCity 
Brandingdiasumsikan menjadi bagian dari destination branding. Destination 
branding berlaku untuk pasar pariwisata, dan tujuannya adalah untuk menarik 
pengunjung ke tujuan tertentu.Oleh karena itu, City branding dapat dianggap baik 
sebagai tempat untuk menunjukan identitas dan ciri tertentu bagi wilayah 
perkotaan. 
Simon Anholt juga menegaskan bawa City Branding adalah upaya 
pemerintah untuk menciptakan identitas tempat, wilayah, kemudian 
mempromosikannya kepada publik baik itu publik internal maupun eksternal16. 
Selanjutnya Kavaratzis dan Ashworth, menganggap City Branding mirip dengan 
perusahaan sama-sama ingin menarik perhatian kepada para pelanggan. 
Hankinson juga mengkalim bahwa City Branding berkaitan erat dengan faktor 
kepemimpinan kepala daerah, budaya organisasi yang berorientasi pada merek, 
koordinasi department yang berbeda akan mempengaruhi citra merek yang 
dipromosikan. 
Anholt juga menambahkan bahwa City Branding merupakan salah satu 
strategi suatu wilayah seperti negara atau kota untuk memiliki kedudukan atau 
tempat (positioning) yang kuat dan dapat dikenal secara luas. Terdapat empat 
strategi umum dalam memasarkan atau mendorong agar suatu kota dapat menjadi 
                                                          
15Simon Anholt“Definition of place branding- working towards resolution”  Journal Of Place 
Branding and public diplomacy. 2010, Vol. 6 No. 1 Hal  8 
16Ibid Hal 9 
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lebih menarik bagi wisatawan, pengusaha, maupun investor ke kota atau wilayah 
lain yaitu dengan17 : 
1. Pemasaran Citra (Citra Marketing) yaitu keunikan dan kebaikan citra 
seringkali didukung dan dorong dengan slogan-slogan contohnya: 
Shinning Batu. 
2. Pemasaran atraksi/daya tarik (Attraction Marketing)yaitu atraksi atau 
keindahan alam, bangunan dan tempat bersejarah, Taman dan landscape, 
pusat konvensi dan pameran serta mall dan supermarket. 
3. Pemasaran prasarana (Infrastructure Marketing) yaitu prasarana sebagai 
pendukung daya tarik lingkungan kehidupan dan lingkungan bisnis, antara 
lain meliputi jalan raya, kereta api, bandara serta jaringan komunikasi 
4. Pemasaran penduduk (people marketing) antara lain mencakup keramahan, 
pahlawan atau orang terkenal setempat, tenaga kompeten, kemampuan 
berwirausaha dan komentar atau tanggapan positif penduduk yang lebih 
dahulu pindah ke tempat yang dipasarkan tersebut. 
Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan oleh Anholt diatas mengenai 
strategi dalam rangka untuk menarik para wisatawan mancanegara maupun para 
investor-investor, attraction marketing mungkin akan  sangat tepat untuk 
menggambarkan bagaimana provinsi Sumatera Barat beserta daerah-daerah 
lainnya yang ada di jalur etape Tour De Singkarak menggunakan ajang atau event 
internasional ini sebagai pusat daya tarik untuk memperlihatkan keanekaragaman 
                                                          
17  Stephen Intyaswono, 2002 dalam  Kotler, Peran Strategi branding Kota Batu dalam Tren 
kunjungan Wisatawan Mancanegara (Studi pada dinas pariwisata dan kebudayaan Kota batu), 
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 30, No. 1, Januari 2016, Fakultas Ilmu Administrasi Bisnis, 




tempat wisata yang ada di Sumatera Barat yang berarti bahwa event internasional 
Tour De Singkarak dijadikan sebagai magnet untuk membentuk brand atau merek 
bagi provinsi Sumatera Barat sehingga dapat dikenal oleh masyarakat luas yang 
nantinya akan berakibat pada tumbuhnya sektor ekonomi dan pariwisata di daerah 
tersebut. 
1.5.2 Paradiplomasi 
Paradiplomasi merupakan kajian yang relatif baru dalam studi ilmu 
Hubungan Internasional. Istilah Paradiplomacy pertama kali diluncurkan dalam 
perdebatan akademik oleh ilmuwan asal Basque, Panayotis Soldatos tahun 1980-
an sebagai penggabungan istilah ‘Paralel Diplomacy’ menjadi ‘Paradiplomacy’, 
yang mengacu pada makna the foreign policy of non central governments.18 
Logika paradiplomasi juga berkaitan dengan konsep multi-track 
diplomasi.Paradiplomasi berangkat dari anggapan bahwa negara bukan lagi 
menjadi aktor tunggal dalam Hubungan Internasional sehingga aktor-aktor selain 
negara dalam hal ini aktor-aktor dari pemerintah daerah dapat memegang peran 
penting dalam dinamika hubungan internasional. Hal ini membuktikan bahwa 
lambat laun negara harus memberikan keluasaan kepada daerah untuk dapat 
bekerjasama dengan negara lain tanpa harus berurusan lagi dengan pemerintah 
pusat. Diplomasi tidak lagi didominasi oleh negara dalam arti disini adalah 
pemerintah pusat, akan tetapi seiring berjalannya waktu diplomasi akan menjadi 
sebuah kegiatan yang juga akan dilakukan oleh entitas-entitas masyarakat, atau 
                                                          
18 Takdir Ali Muktidalam Criekemans, David, ‘Are The Boundaries Between Paradiplomacy and 
Diplomacy Watering Down,University Of Anwerp anf Flemish Centre For International Policy, 
Hal 34. Diakses dalam journal.unhas.ac.id/index.php/politics/article/download/136/pdf  
(15/11/2016, 14.25 WIB). 
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‘sub-state-actors’yang mana dalam hal ini adalah pemerintah regional provinsi 
dan kota, kelompok masyarakat, atau bahkan ‘people to people dimplomacy’.19 
Political issues of paradiplomacy Andre Lecours memperkenalkan konsep 
yang dinamakannya three layers of paradplomacy. Konsep ini menawarkan bahwa 
teradapat tiga kepentingan dari paradplomasi, yang dapat digunakan untuk 
membedakan paradoplomasi satu dengan yang lain. Konsep ini bisa digunakan 
untuk kemudian melihat masuk ke dalam lapisan keberapakah event internasional 
Tour De Singkarak yang diselenggarakan oleh beberapa kota di Sumatera Barat 
dapat dikategorikan. 
Kategori yang pertama, Lecours mengatakan bahwa lapisan paradiplomasi 
yang pertama berkaitan dengan kepentingan ekonomi. Dalam konteks ini, 
pemerintah daerah bertujuan untuk membangun suatu kerjasama internasional 
dengan tujuan untuk menarik investasi asing mengundang perusahaan 
internasional dan menarget pasar untuk ekspor. Lapisan ini tidak memiliki 
dimensi politik serta tak memilki isu-isu yang menyinggung kebudayaan. Pada 
intinya lapisan pertama ini semata-mata hanya berorientasi kepada kepentingan 
ekonomi.20 
Lapisan kedua melingkupi kerjasama yang lebih luas, yakni bersifat 
cooperaton. Maksudnya dalam hal ini adalah terdapat unsur exchange of 
knowledge atau transfer ilmu pengetahauan dari kedua belah pihak. Dalam 
konteks ini paradiplomasi menjadi lebih luas dan lebih mengarah kepada 
multidimensional hal ini dikarenakan pada lapisan ini tidak lagi hanya terfokus 
                                                          
19Takdir Ali Mukti, 2013, Paradiplomacy Kerja Sama Luar Negeri Oleh Pemerintah Daerah, The 
Phinisi Press Yogyakarta, Hal  161 
20Ali Mukti, Op.Cit., hal 39 
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pada keuntungan ekonomi semata. Adapaun dalam lapisan ketiga paradiplomasi 
melibatkan pertimbangan politik. Paradiplomasi dalam tahapan ini cenderung 
untuk melibatkan kepentingan untuk menunjukan identitas politik. Pada tahapan 
ini cenderung melibatkan kepentingan untuk menunjukann identitas politik yang 
berbeda antara satu pihak dengan pihak lainnya. Tujuan dari paradiplomasi pada 
lapisan ini bukan lagi sekedar membahas keuntungan maupun pertukaran ilmu 
pengetahuan melainkan telah mencapai titik ekpresi identitas politik. Dengan 
melakukan paradiplomasi pada lapisan ini, entitas-entias lokal bertujuan untuk 
menegaskan bahwa otonomi mereka sebagai wilayah yang berbeda dari negara 
induk mereka.21 
Konsep paradiplomasi diatas digunakan oleh penulis untuk menjelaskan 
bagaimana kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah kota yang ada di Sumatera 
Barat untuk mengadakan event balap sepeda berskala internasional ini. Salah satu 
kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah Sumatera Barat yaitu dengan Amaury 
Sport organization (ASO) yaitu salah satu organisasi balap sepeda internasional 
yang juga menjadi penyelenggara event Tour De Francedi Paris Perancis. 
Pada kasus ini konsep paradiplomasi yang dilakukan tentu terletak pada 
lapisan pertama yang mana pada lapisan ini paradiplomasi dilakukan untuk 
berusaha sekuat tenaga mendapatkan keuntungan ekonomi dari event yang 
dilaksanakan, sehingga dalam hal ini tentunya sudah dapat  diketahui bahwa event 
yang diselenggarkan oleh pemerintah Sumatera Barat beserta kota-kota lainnya di 
provinsi tersebut dari awalnya bertujuan untuk dapat membuat branding sehingga 
                                                          
21Ali Mukti, Op.Cit,. hal 40 
25 
 
dapat menarik wisatawan terutama wisatawan mancanegara untuk dapat 
berkunjung ke daerah tersebut sehingga sedikit demi sedikit ekonomi didaerah 
yang menjadi jalur etape lomba balap sepeda tersebut dapat mengambil 
keuntungan ekonomi yang kemudian tentunya akan berpengaruh pada 
pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat secara keseluruhan, dan dapat 
meningkatkan jumlah kunjungan wistawan ke Indonesia khususnya ke Sumatera 
Barat. 
 1.5.3 Spillover Effect 
 Spillover effect dapat diartikan juga sebagai dampak limpahan atau dalam 
arti yang lebih luas merupakan eksternalitas kegiatan ekonomi atau proses yang 
mempengaruhi mereka yang tidak terlibat langsung. Khusus di bidang ekonomi 
efek ini merupakan variabel-variabel dalam setiap perekonomian yang tidak dapat 
disesuaikan dengan kebijakan tunggal pemerintah, sehingga dengan keadaan 
tersebut efek ini dapat menimbulkan dua efek yang berbeda yaitu efek positif dan 
negatif. Dalam kasus yang positif,efek ini sebagian besar memberikan pengaruh 
yang besar pada pertumbuhan ekonomi pada daerah yang terkena dampak 
tersebut. Pertumbuhan tersebut pada umumnya disebabkan oleh masuknya 
investasi di daerah tersebut yang mengakibatkan roda perekonomian di daerah itu 
perlahan naik akibat dari semakin banyaknya investasi yang masuk. Pada akhirnya 
dampak dari hal tersebut memberikan kesejahteraan bagi masyarakat di daerah 
tersebut.22 
                                                          
22  Anita Wolf. Spillover Effect an incentive to Cooperate.  Discussion Paper. Institute For 
Economic Research Halle (IWH).  No. 79. September 1998 Hal 5 diakses dalam http://www.iwh-
halle.de/fileadmin/user_upload/publications/iwh_discussion_papers/79.pdf  diakses pada 
(3/10/2017, 19.00 WIB)  
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 Selain itu juga apabila dispesifikan secara detail lagi Spillover effect dapat 
memberikan pertumbuhan investasi, mobilitas barang, tenaga kerja, eksternalitas 
ekonomi pada suatu kawasan. 23  Akan tetapi timbulnya efek ini tidak lantas 
meuncul begitu saja akantetapi harus ada suatu pemicu yang dapat memberikan 
rangsangan, sehingga efek tersebut dapat muncul dan dapat memberikan pengaruh 
pada masyarakat di suatu daerah. Karena pada dasarnya masuknya investasi ke 
suatu daerah maupun perusahaan, tidak mungkin terjadi apabila belum adanya 
ketertarikan dari para investor, maka dari itu sebelum investor masuk dibutuhkan 
suatu pemicu awal yang dapat menarik para investor. Maka dari itu spillover 
effect membutuhkan pemicu awal sehingga dampak-dampak yang lain perlahan 
muncul dengan sendirinya. Selain memberikan dampak yang positif atau spread 
effect spillover effect juga dapat memunculkan efek buruk atau biasa disebut 
dengan backwash effeck.24 
 Adapun dalam penelitian yang dihendak diteliti oleh penulis, spillover 
effect yang muncul berupa dampak-dampak yang positif, dimana sebagian besar 
dampak yang muncul terfokus pada pertumbuhan sektor pariwisata ekonomi yang 
terjadi di Sumatera Barat. Sedangkan yang menjadi pemicu awal dari 
pertumbuhan tersebut adalah adanya pertumbuhan tingkat kunjungan wisatawan 
baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik sebagai akibat dari 
kesuksesan yang ditimbulkan event balap sepeda internasional Tour De 
Singkarak. 
                                                          
23  I wayan Suparta, Spillover Effect perkonomian Jakarta dan Sumatera Barat terhadap 
pertumbuhan ekonomi provinsi Lampung, Jurnal ekonomi pembangunan vol 10. No 1  Juni 2009, 
hal 35.  diakses pada (3/10/2017, 19.00 WIB) 
24 Op. Cit. Annita Wolf hal 6 
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1.6 Metodologi Penelitian 
1.6.1 Metode Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan penulis yaitu menggunakan jenis 
penelitian deskriptif yang mana dalam penelitian  ini penulis akan 
menggambarkan bagaimana pengaruh event International Tour de Singkarak 
dalam meningkatkan perekonomian Sumatera Barat secara keseluruhan melalui 
event balap sepeda Tour De Singkarak. 
1.6.2 Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan oleh penulis adalah menggunakan 
teknik analisa deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan permasalahan 
yang terjadi berdasarkan data-data yang ada dan selanjutnya data yang diperoleh 
tersebut kemudian disusun menjadi sebuah tulisan atau penelitian. 
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu akan menggunakan teknik Library 
Research atau studi kepustakaan yaitu informasi yang didapatkan berasal dari 
buku-buku, laporan penelitian, tesis, disertasi, jurnal yang ditambah dari berbagai 
website-website pemerintah pusat dan pemerintah daaerah terkait pariwisata.  
1.6.4 Ruang Lingkup Penelitian 
a. Batasan Waktu  
Penelitian  ini akan berfokus pada tahun keempat dilaksankannya event ini 
yaitu tahun 2013 atau tahun dimana event Tour De Singkarak telah memberikan 
pengaruh kepada Sumatera Barat hingga tahun terakhir dilaksanaknnya event ini 




b. Batasan Materi 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana upaya Sumatera Barat 
memperkenalkan potensi-potensi pariwisata yang ada di berbagai daerah agar 
dapat dikenal oleh masyarakat luas melalui event Tour De Singkarak serta 
bagaimana pengaruh yang disebabkan oleh event tersebut. 
1.7 Argumen Dasar 
Pada penelitian ini argumen dasar dari penulis menunjukan bahwa lomba 
balap sepeda internasional Tour De Singkarak merupakan salah satu instrumen 
yang tepat untuk menarik para wisatawan datang ke Sumatera Barat. Untuk 
memperkuat segmentasi dan merek dari Sumatera Barat pemerintah daerah 
memperkuat 4 sektor yang dianggap mampu mengangkat citra suatu daerah yaitu 
melalui pemasaran citra, pemasaran atraksi, pemasarana prasarana, dan pemasaran 
penduduk. Dari keempat strategi tersebut pemerintah daerah menitikberatkan 
kepada pemasaran atraksi dalam hal ini optimalisasi event Tour de Singakarak 
menjadi hal yang paling penting karena hal inilah yang kedepannya akan 
memberikan kemudahan bagi peningkatan citra dan prasaran dari suatu daerah. 
Ditambah kerjasama daerah dengan Amaury Sport Organisation selaku promotor 
yang menaungi event ini tentu akan membuat target yang hendak dicapai oleh 
pemerintah daerah dapat terwujud hingga pada akhirnya dengan melihat strategi 
dan kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah daerah diyakini event balap 
sepeda Tour De Singakarak dapat memerikan pengaruh yang besar bagi 
masyarakat Sumatera Barat secara keseluruhan dan juga bagi kemajuan pariwisata 
daerah dan pariwisata Nasional 
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1.8 Sistematika Penulisan 
BAB 
Penelitian 
Pegaruh Event International Tour De Singkarak Dalam Upaya 
Meningkatkan Perekonomian Sumatera Barat Melalui Sektor 
Pariwista 
BAB I  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka 
pemikiran, metodologi penelitian, argumen dasar, dan sistematika 
penulisan 
BAB II Gambaran Umum Perekonomian Dan Pariwisata Provinsi 
Sumatera Barat  
2.1 Potensi dan gambaran umum pariwisata Sumatera Barat 
2.2 Kondisi Dan Pertumbuhan Pariwisata Sumatera Barat Sebelum 
Adanya Event Balap Sepeda Internasional Tour De Singkarak. 
2.3 Sejarah dan awal mula event balap sepeda Tour De Singkarak 
BAB III Usaha dan upaya sumatera Barat melalui event tour de 
singkarak dalam meningkatkan pariwisata dan ekonomi 
sumatera Barat. 
3.1Event balap sepeda Tour De Singkarak sebagai strategi branding 
Sumatera Barat dalam memperkenalkan pariwisata Sumatera Barat 
ke dunia internasional 
3.2 Kerjasama pemerintah daerah Sumatera Barat dengan Amaury 
Sport Organsisation dalam pelaksanaan event Tour De Singkarak. 
3.3 Koordinasi pemerintah Sumatera Barat dan daerah dengan UCI 
selaku organisasi sepeda internasional dalam pelaksanaan event Tour 
De Singkarak. 
3.4 promosi pemerintah Sumatera Barat dan Kementrian pariwisata 
dalam mensukseskan Tour De Singkarak. 
3.4.1 Promosi Pemerintah Sumatera Barat dalam rangka 
mensukseskan event balap sepeda Tour De Singkarak. 
3.4.2 Promosi Kementrian Pariwistaa dalam rangka 
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mensukseskan event balap sepeda Tour De Singkarak. 
BAB IV Pengaruh Event Balap sepeda Internasional Tour De Singakarak 
dalam Meningkatkan Perekonomian Sumatera Barat Melalui 
Sektor Pariwisata 
4.1 Efektifitas dan Pencapaian Pemerintah Sumatera Barat melalui 
Event Tour De Singkarak Dalam Meningkatkan Perekonomian 
Sumatera Barat. 
4.2Dampak (Spillover Effect) Event Balap Sepeda Internasional Tour 
De Singkarak Terhadapa Pertumbuhan Perekonomian Di Sumatera 
Barat 
4.2.1 Peningkatan Jumlah Wisatawan Ke Sumatera Barat 
Sebagai Dampak Dari Kesuksesan Event Balap Sepeda Tour De 
Singakrak. 
4.2.2 Meningkatnya investasi dan Pembangunan di Industri 
Pariwisata Sebagai Akibat Dari Keberhasilan Event Tour De 
Singkarak.  
    4.2.3 Munculnya Pelaku Usaha Baru Di Sumatera Barat Sebagai 
Akibat Dari Meningkatnya Jumlah Investasi Di Sektor Pariwisata. 
4.2.4Meningkatnya pendapatan per kapita masyarakat dan 
pendapatan asli daerah Sumatera Barat sebagai dampak dari 
kesuksesan  event balap sepeda Interansional Tour De Singkarak 
 
Bab V Pada bab ini akan berisi kesimpulan dan saran  
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